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ABSTRAK

EVALUASI PERFORMA AKUSTIK PADA RUANG
AUDITORIUM FUNGSI PIDATO
Studi Kasus: Balai Purnomo, Universitas Indonesia

Oleh
Marvella Davia Jabanto
NPM: 6111901146

Kebutuhan sebuah auditorium terhadap performa akustik yang baik sudah merupakan sesuatu
yang sangat erat dan penting dalam proses perencanaan untuk menciptakan suasana konverensi dan
pertemuan yang efektif dan nyaman. Balai Purnomo Prawiro merupakan auditorium yang dibangun
untuk memfasilitasi aktivitas akademik Universitas Indonesia terutama dalam perkuliahan,
pertemuan, konferensi, dan sebagainya ketika diperlukan ruang dengan kapasitas sekitar seribu
orang. Auditorium dirancang dengan kesadaran akan kebutuhan performa akustik yang baik, yaitu
dengan penerapan dasar-dasar kebutuhan akustik terutama pada ruang dalam seperti pemilihan
material dan cara pemasangan material pelingkup. ruang dalam auditorium, tetapi proses
perancangan tersebut didasarkan hanya pada pengetahuan dasar akustikal yang subjektif dan tidak
ada penelitian dan perancangan secara mendalam dan detail. Oleh karena itu, diperlukan penelitian
secara mendetail dan terperinci-mengenai performa akustik Balai Purnomo Prawiro.

Penelitian dilakukan dengan-mengobservasi- objek penelitian di Balai Purnomo Prawira
Universitas Indonesia. Studi- untuk- mengevaluasi performa akustik dari ruang auditorium
berdasarkan standar-standar-akustik untuk fungsi auditorium terutama untuk fungsi pidato sebagai
fungsi utama ruang. Penelitian dilakukan dengan metode kuantitatif, yang dilakukan di dua jenis
area, yaitu di sekitar ruang dan di ruang dalam. Penelitian di sekitar ruang dilakukan secara objektif
untuk mendapatkan data tingkat tekanan:bunyi-background noise. Penelitian di ruang dalam
dilakukan untuk mendapatkan data tingkat tekanan bunyi background noise serta respon impuls
ruang yang kemudian hasil data dipilih, dianalisis, -dan dibandingkan dengan standar ada
berdasarkan fungsi auditorium.

Hasilnya adalah performa akustik pada auditorium Balai Purnomo Prawiro, Universitas
Indonesia masih belum dapat memenuhi standar-akustik untuk auditorium dengan fungsi speech,
baik dalam segi pengendalian kebisingan maupun dalam segi respon impuls ruang. Auditorium
masih membutuhkan penanganan akustik untuk menciptakan suasana perkuliahan, pertemuan, dan
lain-lain yang lebih nyaman bagi penggunanya. Penanganan akustik pada ruang dapat dilakukan
salah satunya dengan mengganti material lantai dari material parket menjadi material karpet pada
area belakang prosenium dan balkon untuk menurunkan waktu dengung yang ada di area tersebut.

Kata-kata kunci: evaluasi, performa akustik, auditorium, Depok Jawa Barat






ABSTRACT

ACOUSTIC PERFORMANCE EVALUATION
ON AUDITORIUM FOR SPEECH
Case Study: Balai Purnomo, Universitas Indonesia

by
Marvella Davia Jabanto
NPM: 6111901146

The need for an auditorium for good acoustic performance is something that is very close
and important in the planning process to create an atmosphere for effective and comfortable
conferences and meetings. Balai Purnomo Prawiro is an auditorium built to facilitate academic
activities at the University of Indonesia, especially in lectures, meetings, conferences, and so on
when space is needed with a capacity of around a thousand people. The auditorium was designed
with an awareness of the need for good acoustic performance, namely by applying the basics of
acoustic needs, especially in interior-spaces such as material selection and how to install room
covering materials in the auditorium, but the design_process is based only on subjective basic
acoustical knowledge and there is no research and design.in depth and detail. Therefore, detailed
and detailed research is needed regarding the acoustic performance of the Purnomo Prawiro Hall.

The research was conducted by observing the research object at the Purnomo Prawira Hall,
University of Indonesia; A study to evaluate the acoustic performance of an auditorium based on
acoustic standards for the function-of the auditorium, especially for the function of speech as the
main function of the room. The research-was carried-out using a quantitative method, which was
carried out in two types of areas, namely around the room and in the inner room. Research around
the room was carried out objectively to obtain ‘background noise sound pressure level data.
Research in indoor space was conducted to-obtain background noise level sound pressure level and
room impulse response. Then the data results were selected, analyzed, and compared with existing
standards based on auditorium function.

The result is that the acoustic performance in the auditorium of Balai Purnomo Prawiro,
University of Indonesia still cannot meet the acoustic standards for an auditorium with a speech
function, both in terms of noise control and-in‘termsof room impulse response. The auditorium still
needs acoustic handling to create a more comfortable atmosphere for lectures, meetings, etc. for its
users. One way of handling acoustics in the room is by changing the floor material from parquet
material to carpet material in the area behind the proscenium and balcony to reduce the
reverberation time in that area.

Keywords: evaluation, acoustic performance, auditorium, Depok West Java
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Rancangan akustik sudah menjadi kebutuhan dasar dalam merancang sebuah
bangunan sejak dahulu. Terlihat dari rancangan bangunan dari zaman ke zaman, hasil
desain sangat memperhatikan prinsip akustik pada fungsi-fungsi yang memerlukan
kebutuhan akustik khusus ataupun yang memerlukan kualitas dan kuantitas akustik secara
sempurna.

Kebutuhan sebuah auditorium terhadap performa akustik yang baik sudah
merupakan sesuatu yang sangat erat dan penting dalam proses perencanaan untuk
menciptakan suasana konverensi dan pertemuan yang efektif dan nyaman. Kondisi
lingkungan sekitar ruang yang-baik untuk mewadahi aktivitas sebelum memasuki ruang
auditorium seperti area pre-function ataupun area bersama, background noise yang cukup
dan tidak berlebihan di dalam ruang agar tidak mengganggu aktivitas di ruang auditorium,
serta jelas dan meratanya suara dari panggung menuju masing-masing kursi penonton yang
ada di ruang auditorium menjadi salah satu parameter yang menentukan kualitas performa
akustik yang ada pada auditorium untuk fungsi pidato.

Balai Purnomo Prawiro-merupakan auditorium-yang dibangun untuk memfasilitasi
aktivitas akademik Universitas' Indonesia -terutama dalam perkuliahan, pertemuan,
konferensi, dan sebagainya ketika diperlukan ruang dengan kapasitas sekitar seribu orang.
Auditorium dirancang dengan kesadaran akan kebutuhan performa akustik yang baik, yaitu
dengan penerapan dasar-dasar kebutuhan akustik terutama pada ruang dalam seperti
pemilihan material dan cara pemasangan material pelingkup ruang dalam auditorium, tetapi
proses perancangan tersebut didasarkan hanya pada pengetahuan dasar akustikal yang
subjektif dan tidak ada penelitian dan perancangan secara mendalam dan detail.

Oleh karena itu, diperlukan penelitian secara mendetail dan terperinci mengenai
performa akustik Balai Purnomo Prawiro setelah bangunan selesai dibangun dan sudah
dimanfaatkan selama beberapa tahun untuk mengetahui apakah penerapan dasar-dasar
pengetahuan akustik pada perancangan sudah tepat dalam membantu situasi audial ruang
dalam serta apa saja yang mempengaruhi perancangan akustik dalam ruang yang membuat

performa akustik Balai Purnomo Prawiro menjadi yang ada pada saat ini.



1.2.  Perumusan Masalah

Balai Purnomo Prawiro yang dibangun untuk menampung konverensi, pertemuan,
maupun perkuliahan di dalamnya membuat performa akustik perlu diperhatikan secara
khusus untuk mendukung aktivitas di ruang dalam agar suara/pembicaraan yang ada dari
panggung auditorium dapat sampai dengan jelas pada setiap penonton serta para
pengunjung dapat menonton di dalam suasana ruang yang mendukung. Proses perancangan
auditorium Balai Purnomo tersebut sudah berusaha untuk menerapkan dasar-dasar
pengendalian akustik, tetapi belum melakukan perhitungan dan pertimbangan secara
mendetail sehingga performa akustik belum dapat dipastikan. Perencanaan secara akustik
yang dilakukan pada Balai Purnomo terutama diterapkan pada ruang akustik auditorium itu

sendiri, seperti dalam pemilihan material pelingkup ruang dan tata ruang dalam.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya kemudian memunculkan beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Apakah performa akustik pada ruang auditorium sudah tepat untuk menjadi
auditorium fungsi-pidato?
2. Bagaimana upaya optimasi- yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

performa ruang auditorium Balai Purnomo Prawiro?

1.4, Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui performa akustik pada.ruang auditorium sudah tepat untuk
menjadi auditorium fungsi pidato.
2. Mengetahui cara upaya optimasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

performa akustik ruang auditorium Balai Purnomo Prawiro.

1.5. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberi manfaat sebagai berikut:
1. Menambah wawasan mengenai faktor-faktor yang harus dipertimbangkan
dalam perancangan terhadap performa akustik auditorium fungsi pidato.
2. Menjadi rujukan dalam pertimbangan perancangan audial pada sebuah

auditorium fungsi pidato.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian



Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:
1. Lingkup penelitian dipaparkan secara teks deskriptif dan kuantitatif dari objek
penelitian yang diobservasi secara langsung dan simulasi.
2. Objek yang diteliti adalah Balai Purnomo Prawiro Universitas Indonesia.
3. Studi dilakukan pada lingkungan sekitar ruang dan ruang dalam auditorium

pada Balai Purnomo terkait performa akustik dalam auditorium.

1.7. Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian terdiri dari dua kerangka sebagai dasar pemikiran dari
pelaksanaan dan penyusunan penelitian, yaitu kerangka konseptual dan kerangka

penelitian.

1.7.1. Kerangka Konseptual

Evaluasi performaakustik dan optimalisasinya pada bangunan

Topik auditorium fungsi pidato

Objek Balai Purnomo Prawiro Universitas Indonesia

Perencanaan ruang pada auditorium Balai Purnomo Prawiro baru
Masalah didasarkan pengetahuan dasarakustik tanpa adanya perhitungan
atau perencanaansecara khusus

e T I -
Auditorium Fungsi N Performa Akustik
Pidato
Kesesuaian Noise Criteria Respon Impuls
dengan standar Ruang

Performa Akustik pada Balai Purnomo Ul

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual



1.7.2. Kerangka Penelitian

Kebutuhan auditorium akan kenyamanan akustik yang baik untuk
menciptakan aktivitas yang efektif dan nyaman

L

Bagaimana ruang auditorium dirancang untuk menciptakan kualitas
dan kuantitas akustik yang baik sesuai dengan standar yang berlaku
pada auditorium fungsi pidato

b

Pemilihan material pelingkup ruang auditorium dan perancangan
pelingkup ruang mempengaruhi terhadap performa akustik pada
ruang auditorium

|
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Teori Pendekatan Kuantitatif
Teknik Eksplanasi Deskriptif

Akustik Ruang

Respon Impuls Ruang Data Primer
Data Sekunder
Material Pelingkup 1 Karakter Fisik i
Ruang Lingkungan‘dan 1. Stud Literatur
Ruang 2. Standar
> Berforma Performa Akustik
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EVALUASI PERFORMA AKUSTIK PADA RUANG AUDITORIUM
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Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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